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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan merujuk kepada tujuan penelitian, maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Dari hasil identifikasi diperoleh faktor-faktor yang mempengaruhi 

penawaran penawaran terendah kontraktor terhadap kualitas proyek yaitu 

faktor Finansial, Material, Peralatan, Sumber Daya Manusia, Metode 

Kerja, Manajerial Kontraktor dan Desain. Dari hasil analisis faktor dan 

regresi linier berganda diperoleh faktor dominan yang mempengaruhi 

penawaran terendah terhadap kualitas proyek yaitu Faktor Peralatan. 

2. Strategi yang dilakukan untuk tetap menjaga kualitas proyek Satuan Kerja 

Pelaksanaan Jaringan Sumber Air Wilayah Sungai Batang Hari Balai 

Wilayah Sungai Sumatera V yaitu dengan menerapkan manajemen 

professional dalam pengelolaan peralatan mulai dari tahap perencanaan, 

mobilisasi, pelaksanaan dan pengendalian. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang dilakukan dengan mengangkat judul penelitian 

Analisis Risiko Penawaran Terendah Terhadap Kualitas Proyek dengan Studi 

Kasus Proyek-Proyek Pada Satuan Kerja Pelaksanaan Jaringan Sumber Air 
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Wilayah Sungai Batang Hari, dan dari hasil analisis maupun wawancara 

penelitian, maka penulis memberikan saran penelitian yaitu: 

1. Saran untuk para pelaku proyek terutama pada proyek-proyek di 

Kementerian Umum Balai Wilayah Sungai Sumatera V, sebaiknya 

kontraktor yang melakukan penawaran pada tender pekerjaan disarankan 

melakukan penawaran dengan nilai yang wajar karena penawaran yang 

terlalu rendah nantinya dapat berdampak kepada biaya operasional dan 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan. 

2. Untuk akademisi dan penelitian selanjutnya yang mengkaji tentang hal 

yang serupa dengan penelitian ini disarankan agar melakukan mencari 

referensi yang lebih banyak untuk memperoleh variabel penelitian, karena 

pada prinsipnya dengan banyak jumlah variabel yang di analisis akan lebih 

mendekati dengan realita di lapangan dari hasil analisis penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


